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Abstrak 

 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan terhadap penjual ayam 

potong, baik keliling maupun memiliki kios yang ada di Kecamatan Rupat 

Kabupaten Bengkalis. Permasalahan yang ada bagi penjual ayam potong 

adalah masih relative rendahnya pemahaman tentang produksi perspektif 

syariah. Jadi, tujuan PKM ini adalah untuk meliterasi para penjual ayam 

potong. Sebagaimana diketahui bahwasanya ayam merupakan hewan halal 

serta memiliki protein tinggi. Akan tetapi untuk dapat dikonsumsi haruslah 

melakukan proses produksi yang sesuai dengan Syariah yakni dalam hal 

penyembelihan, agar halal dikonsumsi. Dengan demikian pelaksanaan PKM 

ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman para penjual ayam potong 

tentang produksi dengan perspektif Syariah. Terdapatnya peningkatan 

pengetahuan dan teknik penyembelihan bagi pedagang ayam potong, 

diharapkan konsumsi masyarakat terjamin kehalalannya. Kegiatan PKM ini 

akan meliterasi para penjual ayam potong agar pelaksanaan 

penyembelihan sesuai dengan Syariah. Target luaran yang akan dicapai dari 

kegiatan PKM ini adalah publikasi ke Jurnal Pengabdian. 
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PENDAHULUAN 

Literasi merupakan kegiatan dalam peningkatan kemampuan dan 

keterampilan seseorang dalam memecahkan permasalahan dalam aktivitas hidup 

sehari-hari, termasuk berbisnis. Maka dari itu literasi tidak dapat dilepaskan dari 

kemampuan dalam berkomunikasi, yang berarti kemampuan dalam menggunakan 

potensi yang ia miliki. Dengan demikian literasi akan dapat menciptakan, 

mengembangkan, dan menambah, serta meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan dari berbagai macam informasi yang bermanfaat, satu diantaranya 

adalah terkait dengan produksi perspektif syariah.   

Produksi merupakan bagian dari aktivitas ekonomi, yang mana pelakunya 

disebut dengan produsen. Perkataan produksi sesungguhnya tersirat dalam Firman 

Allah SWT, Al-Qur’an Surat Luqman [31] Ayat: 20 menyatakan: “Tidakkah kamu 

perhatikan sesungguhnya Allah SWT telah menundukkan untuk (kepentingan)mu 

apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-

Nya lahir dan bathin.” 

Produksi perspektif syariah sesungguhnya dapat dipahami sebagai aktivitas 

yang menciptakan dan menambah mashlahah bukan hanya sekedar menciptakan 

dan menambah materi, dengan tujuan meraih laba secara hakiki serta berdampak 

dan berpengaruh baik, terhadap kehidupan berkelanjutan (sustainable). 

Menciptakan dan menambah mashlahah, meraih laba secara hakiki (berbingkai 

tujuan dan hukum Islam), serta berkelanjutan secara optimal, merupakan tujuan 

produksi dalam perspektif syariah. Mashlahah dalam konsep produksi perspektif 

syariah memiliki makna: (1) Memberikan mashlahah optimal bagi konsumen, (2) 

Memberikan keuntungan ditambah dengan berkah bagi produsen.  
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Bisnis penjualan ayam potong merupakan bisnis yang umum dilakukan banyak 

orang. Ada yang menerapkan konsep penjualan keliling menjajakan jualan ayam 

potongnya langsung menemui para konsumennya, dan ada pula konsep penjualan 

menetap dipasar tradisional berlokasi didesa-desa. Bagaimanapun konsep yang 

digunakan oleh bisnis penjualan ayam potong, tentunya menerapkan strategi bisnis 

yang tepat terkait dengan porsi masyarakat muslim yang ada di Kecamatan Rupat, 

yang pastinya mayoritas muslim. Berarti dalam strategi bisnis penjualan ayam 

potong tentunya menerapkan proses produksi yang syariah.  

Peliterasian untuk produksi perspektif syariah ini juga mencakup tiga komponen 

produksi berupa: (1) faktor-faktor produksi/input (2) proses produksi (3) ouput/produk. 

Diharapkan melalui pengetahuan yang diberikan kepada para pemilik dan pekerja 

kios pemotongan ayam potong tersebut akan dapat diimplementasikan dalam 

memproduksi ayam potong yang siap dimasak.  

 
 

METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukankan dengan metode 

bertemu langsung dengan penjual ayam potong (door to door), meliterasi proses 

produksi perspektif syariah dan memberikan buku saku “Penyembelihan Ayam 

Secara Syariah”, serta diskusi tanya-jawab bagi yang memiliki kendala. Metode 

penerapan kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu  diawali dengan 

mencari informasi tentang penjual ayam potong, berikutnya melakukan kegiatan 

PKM peliterasian produksi perspektif Syariah dan bimbingan teknis penyembelihan 

ayam secara Syariah pada penjual ayam potong di Kecamatan Rupat Kabupaten 

Bengkalis. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan dari PKM ini merupakan peliterasian produksi perspektif Syariah dan 

bimbingan teknis penyembelihan ayam secara Syariah pada penjual ayam potong 

di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang dilaksanakan pada Tanggal 26 

November sampai dengan 03 Desember 2022 yang dilakukan langsung di tempat-

tempat penjualan ayam potong. Dalam kegiatan ini, Tim PKM langsung mendatangi 

dan bertemu penjual ayam potong, mengisi absensi kehadiran dan tanda terima 

buku saku, meliterasi dengan judul “Literasi Produksi Perspektif Syariah ke 17 penjual 

ayam potong selama satu pekan bergantian diantara TIM PKM dari Pukul 07.00 

sampai dengan 12.30 WIB. 
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         Gambar 1. Satu diantara beberapa penjual ayam potong yang memiliki kios di Kecamatan Rupat 

 

         Gambar 2. Satu diantara beberapa penjual ayam potong keliling di Kecamatan Rupat  
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       Gambar 3. Satu diantara beberapa penjual ayam potong yang memiliki kios di Kecamatan Rupat 

                            dan menggunakan alat bantu penyembelihan, seperti yang terlihat pada Gambar 4.   

 

Pada Hari Sabtu Tanggal 26 November 2022 ditemui 4 penjual ayam potong, 3 

penjual keliling dan 1 penjual yang memiliki kios, di berikan literasi dan penyerahan 

buku saku, begitu pula dengan hari-hari selanjutnya dan berakhir pada Hari Minggu 

Tanggal 4 Desember 2022. 

 

Gambar 4. Alat bantu penyembelihan ayam agar halal dan efisien 

Hasil kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman para penjual ayam 

potong tentang produksi perspektif Syariah yang sesuai dengan standar 

penyembelihan, agar ayam potong yang dihasilkan halal dan baik untuk dikonsumsi 
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oleh konsumen, baik untuk komsumsi rumah tangga maupun untuk bisnis 

selanjutnya, antara lain rumah makan maupun restoran.   

 

KESIMPULAN  

Dari hasil Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa para penjual ayam potong masih banyak yang belum 

memahami tentang proses produksi perspektif Syariah guna menghasilkan output 

yang halal lagi baik. Saran yang dapat berikan dari Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah peningkatan pengetahuan sumber daya manusia terutama 

para penjual ayam potong untuk dapat  menerapkan proses penyembelihan yang 

sesuai dengan Syariah, serta adanya pelatihan khusus secara langsung. 
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